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MOTTO
“Menurut Imam Syafi’i ada 6 syarat dalam memperoleh suatu ilmu yakni:
Kecerdasan, ambisi, kesabaran, biaya, bimbingan guru dan waktu yang

lama”(Imam Syafi’i)

MSuwaidan, Tarig. 2007. Biografi Imam Syafi’i. Jakarta: Zaman
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Gedung Fisika A lantai 2 memiliki 2 ruang kelas yaitu Ruang 40, Ruang
SCL dan Ruang Auditorium. Gedung Fisika A FMIPA. Lantai 1 memiliki 1 acces
point, sedangkan lantai 2 memiliki 2 acces point. Hal ini menyebabkan kualitas
jangkauan Wi-Fi lantai 2 lebih baik daripada lantai 1.

Proses pengajaran lebih sering dilakukan di lantai 2, sehingga jumlah
penghalang orang dalam lantai 2 menjadi faktor utama kurangnya intensitas
sinyal. Pelemahan intensitas sinyal karena penghalang orang adalah body loss. Hal
ini perlu adanya perhitungan nilai body loss manusia untuk mengetahui besarnya
kualitas kinerja Wi-Fi di dalam setiap ruang kuliah di lantai 2.

Penelitian ini menggunakan 2 model dengan pengukuran secara langsung.
Model pertama dengan mengukur nilai body loss manusia dalam jarak 11 meter,
penghalang 0-10 orang dengan rentang 1 meter setiap orang. Acces point yang
digunakan bersumber dari smartphone dan Receiver yang digunakan adalah
Smartphone yang terinstall Wi-fi analyzer.

Model 2, pengukuran di dalam Ruang 40, Ruang SCL dan Ruang
Auditorium. Pengukuran Model 2 menggunakan Ruang 40, Ruang SCL dan
Ruang Auditorium. Intensitas sinyal yang di ukur bersumber dari acces
point:Ubiquiti Nanostation NSM2. Ada 4 variasi jumlah penghalang orang pada
penelitian ini. Variasi penghalang orang yang dilakukan di Ruang 40 dengan
penghalang 36 orang, Ruang SCL dengan penghalang 30 orang, Ruang
Auditorium dengan penghalang 60 orang dan penghalang 34 orang.

Setelah dilakukan penelitian diperoleh hasil bahwa nilai intensitas sinyal
dipengaruhi oleh jarak. Semakin jauh jarak dari access point maka nilai intensias
sinyal semakin kecil. Hal ini ditunjukkan dengan semakin jauh dari access point
citra yang tampak semakin menuju warna kuning. Berdasarkan Tabel 2.3 citra
tersebut menandakan nilai intensitas sinyal yang kurang baik.Selain jarak, nilai
intensitas sinyal juga dipengaruhi oleh penghalang orang. Semakin banyak
penghalang orang maka nilai intensitas sinyal semakin berkurang, terutama jarak
penghalang orang terhadap acces point semakin dekat. Nilai body loss terbesar
diperoleh adalah Ruang Auditorium dengan penghalang 60 orang. Hal ini
dikarenakan banyaknya penghalang orang dibandingkan dengan Variasi
penghalang orangpada Ruang 40 dan Ruang SCL.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Gadget merupakan suatu alat teknologi yang berkembang pesat yang memiliki
fungsi khusus seperti smartphone, | phone dan Blackberry (Manumpil et al,
2015). Penggunaan gadget atau peralatan yang mudah terkoneksi dengan internet
mengalami peningkatan dari waktu ke waktu. Saat ini kurang lebih 45 juta orang
menggunakan internet, diantaranya sembilan juta menggunakan ponsel untuk
mengakses internet (Sanjaya dan Wibhowo, 2001). Pada tahun 2016, jumlah
pengguna internet di Indonesia sekitar 132,7 juta penduduk atau setara 51,7 %
terhadap populasi indonesia. Jumlah pengguna internet naik dari tahun 2014
sampai 2016 mencapai 34,9 % dari populasi. Jumlah pengguna internet semakin
bertambah karenasmartphone (Ponsel cerdas) semakin mudah diperoleh dan harga
terjangkau. smartphone bisa digunakan untuk memancarkan Wi-Fi, yang
bermanfaat diberbagai bidang Seperti komunikasi, kesehatan dan penelitian
(Asosisasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia, 2016).

Wi-Fi (Wireless Fidelity) merupakan jaringan lokal nirkabel menggunakan
teknologi LAN (Local Area Network), jaringan ini menggunakan gelombang radio
sebagai penghubung antar device atau komputer. Implementasinya, media yang
digunakan untuk membuat jaringan wireless LAN masih tetap melibatkan media
kabel. Penggunaan media wireless lebih cenderung ditempatkan pada sisi jaringan
akses. Prinsip dasar jaringan internet yaitu komputer atau perangkat lain yang
terhubung dan dapat berkomunikasi dengan pengguna lain dengan menggunakan
jaringan tersebut. Agar terhubung ke dalam jaringan, biasanya perangkat yang
digunakan oleh pengguna dihubungkan dengan perangkat penghubung, misalnya
router (Naraswari, 2017).

Wi-Fi tethering merupakan pengembangan teknologi Wi-Fi sehingga, dapat
memancarkan sinyal Wi-Fi pada komputer. Teknologi Wi-Fitethering
menggunakan gelombang radio dengan frekuensi kerja 2,4 Ghz hingga 2,484 Ghz

untuk mengirim dan menerima data yang diterima oleh smartphone. Hal
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inimenyebabkan Wi-Fi beroperasi pada rentang frekuensi 2,4 GHz hingga
2,484 Ghz (Yuniati, 2015). Aplikasi Wi-Fi berperan dalam persebaran sinyal
pada frekuensi tertentu, sehingga Wi-Fi bisa dimanfaatkan dalam berbagai bidang.

Wi-Fi dipancarkan oleh hotspot smartphone. Kekurangan Wi-Fi yaitu
memiliki jangkauan terbatas, terjadi redaman, distorsi, noise, crosstalk, echo,
atenuasi dan congestion (Naraswari, 2017). Kelebihan Wi-Fi antara lain memiliki
mobilitas, lebih fleksibel, bentuk cukup sederhana dan lebih mudah diperoleh.
Atenuasi terjadi karena adanya penghalang atau semakin mendekati jangkauan
batas maksimum sinyal . Menurut Putra (2013), sinyal Wi-Fi dapat merambat dan
menembus dinding dan mampu dijangkau dari jarak kurang dari 50 meter, ketika
melebihi batas itu maka tidak dapat disambungkan dengan perangkat atau
penerima sinyal.

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Suralayanti (2007), pemancaran sinyal
Wi-Fi berada diatap ruang tengah dalam gedung bertingkat, sedangkan penerima
berada pada ruangan lantai berbeda. Hal ini menyebabkan antara pemancar dan
penerima dapat ditarik garis lurus yang merupakan jalur perambatan gelombang.
Dari garis lurus tersebut, diketahui berapa dinding yang harus dilalui oleh
gelombang sinyal dan berapa lantai yang bisa ditembus. Setiap jenis lantai atau
dinding memberikan signal loss yang berbeda berdasarkan bahan dan konstruksi
lantai atau dinding.

Penelitian yang dilakukan oleh Surjati (2007), pengamatan kuat sinyal Wi-Fi
setelah melewati penghalang manusia (body loss). Ruangan tempat pertemuan
bisnis yang cukup nyaman, dalam 1 jam pengamatan ada 30 orang atau lebih yang
duduk bergantian. Hal ini membuat frekuensi perpindahan orang meningkat |,
sehingga nilai body loss paling maksimal / crowded people loss adalah sebesar 5,2
dBm. Penelitian yang dilakukan oleh Yuwono, et al (2014) pada pengaruh jarak
dan obstacle pada RRSI (received signal strength indicator) jaringan Zigbee.
Zigbee merupakan protokol komunikasi yang mengacu pada IEEE 802.15.4 yang
berhubungan dengan wireless personal area network (WPANSs). Teknologi zigbee
mengirimkan data secara wireless dengan transfer rate dan konsumsi daya yang

rendah, hal ini menyebabkan zigbee Ilebih murah jika dibandingkan


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

denganbluetooth. Zigbee memiliki transfer rate jangkauan lebih kecil daripada
Bluetooth atau Wi-Fi, zigbee memiliki transfer rate sekitar 250kbps dan
jangkauan maksimum sebesar 76 meter.

Penelitian yang berhubungan dengan crowded people loss juga pernah
dilakukan oleh Karya (2015) yang menunjukan bahwa kepadatan karyawan di
sebuah ruangan dapat memberikan pengaruh terhadap nilai atenuasi sinyal jika
kepadatan karyawan itu disertai dengan lalu-lintas karyawan. Apabila kepadatan
karyawan tidak disertai dengan lalu-lintas di dalamnya maka kepadatan karyawan
tidak memberikan pengaruh pada parameter yang diukur. Menurut Surjati (2007),
pada pengukuran body loss di ruang tunggu yang memiliki kapasitas 30 orang
dalam 1 jam memiliki nilai RSSI 5,2 dBm. Menurut Surjati (2007), pada
pengukuran Wall Loss. Wall Loss merupakan penurunan sinyal yang terdapat pada
material dinding, sehingga mengurangi kekuatan sinyal. Kayu memiliki Nilai Loss
3,1 dBm dan Beton memiliki Nilai Loss 10,2 dBm. Jumlah total Wall Loss adalah
13,3 dBm. Kayu memiliki Nilai Loss 3,1 dBm dan Beton memiliki Nilai Loss10,2
dBm. Jumlah total Wall Loss adalah 13,3 dBm.

Universitas Jember adalah perguruan tinggi negeri yang berasaskan tridharma
perguruan tinggi. Tridharma perguruan tinggi yaitu pendidikan, penelitian dan
pengabdian. Jurusan fisika fakultas matematika dan alam Universitas Jember
merupakan jurusan yang memperhatikan kualitas pendidikan, penelitian dan
pengabdian.

Jurusan fisika fakultas matematika dan alam Universitas Jember menggunakan
layanan Wi-Fi sebagai media informasi dan komunikasi dalam pendidikan,
penelitian dan pengabdian. Salah satu hal yang signifikan dalam jurusan fisika
adalah proses pembelajaran. Pada gedung Fisika terdapat 2 lantai yang dipasang
acces point. Lantai 1 terdapat 1 acces point. Lantai 2 teradapat 3 acces point
dalam proses pembelajaran kuliah di jurusan fisika. Proses pembelajaran kuliah di
jurusan fisika hanya terjadi di lantai 2 Gedung fisika yaitu Ruang Auditorium,
Ruang SCL fisika, dan Ruang 40. Penelitian yang dilakukan fokus pada body loss,
manusia berasaskan Accces point di Ruang Auditorium, Ruang SCL fisika, dan

Ruang 40. Body loss adalah berkurangnya kekuatan sinyalWi-Fi karena adannya
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penghalangmanusia Oleh karena itu perlu adanya pengamatan jangkauan rentang
dalam pengaksesan Wi-Fi dilantai 2 Gedung Fisika.

Pengetahuan tentang body loss sangat penting oleh sebab itu, pengaruh body
loss akan menjadi topik dalam penelitian ini. Penelitian dilakukan dengan
menggunakan pengukuran langsung melalui media smartphone yang terinstall
Wi-Fi analyser sebagai receiver. Dilanjutkan dengan pemancaran Sinyal Wi-Fi
oleh acces point. Apabila jarak antara acces point dan receiver semakin jauh
maka, ada penurunan nilai RSSI. Untuk menentukan nilai body loss pada
berbagai variasi jarak. Penelitian dilakukan dengan memvariasikan jarak

smartphone sebagai receiver.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana pengaruh nilai body
loss terhadap variasi jumlah penghalang orang yang dilakukan secara pengukuran

langsung?

1.3 Batasan Masalah
Batasan masalah yang membatasi penelitian ini adalah:
1. Acces point utama yang digunakan adalah Ubiquiti Nanostation NSM2dan
Smartphone.
2. Ruangan yang digunakan adalah Ruang 40, Ruang SCL dan Ruang

Auditorium.

1.4 Tujuan
Tujuan pada penelitian ini mengkaji atenuasi sinyal WI-FI akibat body loss

manusia pada bangunan gedung fisika lantai 2.
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1.5 Manfaat
Manfaat pada penelitian ini adalah
1. Mengkaji penelitian atenuasi sinyal body loss pada manusia menggunakan

smartphone.
2. Sumbangan referensi bagi mahasiswa jurusan fisika dan jurnal universitas

jember
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Gelombang Elektromagnetik

Gelombang elektromagnetik adalah gelombang yang merambat melalui
ruang hampa dan melaju dengan kecepatan cahaya sebesar 3x 10°m/s. Arah
rambatan gelombang elektromagnetik tegak lurus dengan arah getarnya, sehingga
disebut gelombang transversal. Perbandingan antara medan listrik dengan medan
magnet merupakan kecepatan cahaya. Gambar 3.1 menunjukkan medan listrik dan
medan magnet saling tegak lurus pada arah perambatan gelombang
elektromagnetik (Serway, 2004).

Gambar 2.1 Gelombang Elektromagnetik

Berbagai jenis gelombang elektromagnetik di urutkan berdasarkan panjang

gelombangnya.

Gambar 2.2 Rentang gelombang elektromagnetik
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Kecepatan gelombang elektromagnetik dapat dirumuskan dengan:
c=Af (2.1)

c= Kecepatan Gelombang Elektromagnetik (m/s)
A = Panjang Gelombang Elektromagnetik (m)
f = Frekuensi (Hz)

2.2 Gelombang Mikro

Gelombang mikro adalah salah satu jenis gelombang elektromagnetik dalam
radiasi elektromagnetik. Gelombang elektromagnetik dibentuk oleh radiasi
elektromagnetik, berupa gelombang yang perambatannya tidak membutuhkan
medium. Gelombang mikro memiliki rentang panjang gelombang antara 3x10 *m
sampai 10™ m, yang dihasilkan oleh alat elektronika dan sinar matahari.

Dewasa ini perkembangan teknologi dalam bidang informasi salah satunya
mengalami perkembangan pesat adalah teknologi jaringan tanpa kabel atau
wireless. Teknologi wireless merupakan pengiriman informasi dalamjarak yang
jauh tanpa menggunakan media fisik seperti kabel. Teknologi ini telah demikian
pesat perkembangannya, sehingga banyak bagian masyarakat yang
memanfaatkannya dalam bidang pendidikan, sosial dan bisnis. Salah satu yang
memanfaatkan teknologi ini adalah layanan hotspot (Yuliandoko, 2014).

Wi-Fi dapat dipancarkan oleh acces point yang menggunakan router ataupun
Gadget. Gadget merupakan salah satu barang yang banyak dimanfaatkan oleh
masyarakat. Gadget menggunakan gelombang mikro dalam perambatannya.
Gelombang mikro yang digunakan pada wireless memiliki frekuensi yang sama
pada oven microwave. Spektrum frekuensi ini berada pada band yang terbuka
untuk penggunaan umum, sehingga tanpa perlu memiliki lisensi. Pada Negara
maju, penggunaan gelombang elektromagnetik pada wilayah band ini dikenal
sebagai ISM (Industrial, Scientific, and Medical) band. Sebagian besar dari
spektrum elektromagnetik dikontrol oleh pemerintah dengan lisensi. Biaya Lisensi

frekuensi tersebut menjadi pemasukan yang cukup besar bagi pemerintah seperti
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broadcasting (TV dan radio) maupun komunikasi suara dan data (Hartono,
2011).

2.3 Jaringan Wireless LAN

Jaringan wireless LAN merupakan jaringan yang menghubungkan 2 atau
lebih komputer menggunakan sinyal radio. Apabila user ingin mengkoneksikan
dua atau lebih komputer yang sulit atau tidak ada kemungkinan untuk memasang
kabel jaringan, jaringan wireless (tanpa kabel) cocok untuk diterapkan. Jaringan
komunikasi wireless memberikan kemudahan dan fleksibilitas yang tinggi bagi
para pemakainya, sehingga dapat mengadakan hubungan komunikasi dengan
sesama pemakai jaringan wireless maupun dengan pemakai lain yang terhubung
dengan jaringan yang memakai media transmisi kabel (wired network). Wireless
LAN (W- LAN) melalui penggunaan gelombang elektromagnetik mengirim dan
menerima data melalui udara dan meminimalkan penggunaan sambungan kabel.
Jadi, W-LAN memiliki fleksibilitas, mendukung mobilitas, memiliki teknik
frekuensi, selular dan hand over, menawarkan efisiensi dalam waktu dan biaya
(Nugroho, 2015).

Wireless Local Area Network (W-LAN) menggunakan teknologi radio
sebagai basis untuk menghubungkan komputer dengan komputer lainnya (Reid
et al,2003). W-LAN atau Wireless Local Area Networkmerupakan teknologi
jaringan lokal nirkabel yang mampu beroperasi atau bekerja secara efektif melalui
sinyal gelombang radio dengan kapasitas transfer data antara satu hingga 2 Mbps
(Megabyte per seconds) (Rogerset et al, 2003).W-LAN atau yang lebih sering
disebut sebagai Wi-Fi merupakan istilah dasar yang digunakan untuk sebuah
sistem yang mengakses ke jaringan internet tanpa media kabel sebagai
perantaranya (wireless). Standarisasi Wi-Fi menggunakan standart IEEE 802.11.
Wi-Fi di indonesia lebih banyak digunakan di kota-kota besar. Pemasangan Wi-Fi
equipment seperti Pc router, W-LAN card, PCI card, coaxial cable UTP cable,
SMA connector, Acces Point dan Access Control. Wi-Fi tersebut berada di tempat-

tempat pelayanan publik seperti perkantoran, hotel, bandara, cafe-cafe,


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

bahkankampus. Hal tersebut didasari kebutuhan manusia terhadap internet yang
semakin tinggi (Purbo, 2006).

2.4 Acces Point

Acces Point merupakan perangkat yang berfungsi menyebarkan sinyal Wi-Fi.
Berbagai Jenis Access point sudah banyak dipasaran dengan berbagai nama.
Penelitian ini, Acces Point yang digunakan dari smartphone dan Ubiquiti
Nanostation M2 dengan daya pancar sebesar 28 dBm, Gain sebesar 10,4 — 11,2
dBm dan memiliki kekuatan transfer data hingga 150 Mbps. Ubiquiti Nanostation
M2 digunakan di dalam Gedung Fisika FMIPA Universitas Jember.

2.5 Satuan Intensitas Sinyal dBm

Satuan dB (Desibel) merupakan satuan perbedaan (rasio) antara kekuatan daya
pancar sinyal. Satuan ini digunakan menunjukkan efek dari sebuah perangkat
terhadap kekuatan atau daya pancar suatu sinyal dBm (desibel miliwatt)
merupakan satuan kekuatan sinyal atau daya pancar. 0 dBm didefinisikan sebagai
1 mW (milliwatt). (Heryawan, 2015).

Konversi mW ke dBm
Ponwy = 1mW. 10Pam)/10) 02
Konversi dBm ke mW

Piapmy = 10.log (Panwy / 1mW) (2.3)

2.6 Atenuasi Wi-Fi

Pelemahan sinyal Wi-Fi terjadi karena beberapa faktor diantaranya
jangkauan acces point banyaknya user dan penghalang. Apabila semakin jauh
jangkauan user dengan acces point maka semakin buruk sinyal yang diperoleh

oleh penerima (Nugroho, 2015).
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Pelemahan Intensitas sinyal adalah berkurangnya kuat intensitas sinyal
karena adanya penghalang. Dirumuskan seperti di bawah:

I; = Ij.e™ ™ (2.4)
I; = Intensitas sinyal setelah melewati penghalang

1, =Intensitas sinyal sebelum melewati penghalang

a =Konstanta pelemahan sinyal

x =jarak receiver dan transmitter

Ada beberapa jenis mengenai berkurangnya sinyal pada gelombang
elektromagnetik. Diantaranya Coupler Loss, Splitter Loss, Multi Band Combiner
Loss, Connector Loss, Wall Loss, Body Loss, Free Space Loss(Path Loss).
Penelitian ini mengenai Body loss, Body Loss merupakan kuat sinyal yang
diterima receiver setelah melewati halangan manusia. Penelitian yang dilakukan
oleh Surjati (2007) menghasilkan nilai body loss sebesar 5,2 dBm untuk jumlah

30 orang yang duduk bergantian selama 1 jam di sebuah ruang tunggu.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian adalah keseluruhan rencana dari penelitian mencakup
hal-hal yang dilakukan oleh peneliti. Rancangan penelitian ditunjukan oleh skema
berikut:

Studi Pustaka

v

Permasalahan

'

Variabel Penelitian

v

Pengambilan Data

L

Analisis Data

v

Kesimpulan

v

Laporan Akhir

Gambar 3.1 Rancangan penelitian

Hal pertama yang dilakukan dalam penelitian adalah studi mengidentifikasi
permasalahan yang akan diteliti. Permasalahan yang diangkat adalah atenuasi
jaringan Wi-Fi body loss di lantai 2 Gedung Fisika FMIPA Universitas Jember.
Hal ini dilakukan dengan survei awal lokasi penelitian untuk mencari informasi
mengenai objek penelitian (jaringanWi-Fi).

Setelah melihat hasil survei yang dilakukan, masalah dirumuskan pada bagian
pengukuran atenuasi sinyal WI-Fi akibat pengaruh body loss. Selanjutnya
dilakukan kajian pustaka terhadap literatur yang berkaitan dan mengkaji beberapa

penelitian terdahulu. Kajian utama pada penelitian ini adalah atenuasi body loss
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manusia sebagai variabel utama. Penelitian dilaksanakan awal bulan Mei 2018

sampai selesai.

3.2 Jenis Dan Sumber Data

Pengambilan data menggunakan satu metode yaitu pengukuran atenuasi sinyal
Wi-Fi secara langsung. Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu

Acces point :Ubiquiti nanostation M2 150 Mbps, Acces point:
Smartphone,Receiver: Smartphone. Meteran, alat tulis, dan Softwere “WiFi
Analyzer”. Setelah data diperolen maka dilakukan pengolahan dan analisis data
menggunakan Microsoft Excel dan Aplikasi Progam surfer 11. Hasil analisis data
kemudian dibahas dan dikaji sesuai rumusan dan batasan masalah yang
ditentukan. Terakhir adalah penarikan kesimpulan dan saran, kemudian
dilanjutkan penulisan sistematis dalam bentuk laporan tugas akhir.Jenis dan
Sumber Data.

Berdasarkan tipe penelitian, jenis data yang digunakan pada penelitian ini
adalah data kuantitatif, yaitu jenis data yang dapat dinyatakan dalam bentuk
bilangan atau angka dan dapat dihitung secara langsung. Sumber data yang
digunakan adalah data primer. Data kuantitatif yang diperoleh dari penelitian ini
adalah pengukuran atenuasi sinyal Wi-Fi yang menembus body loss manusia pada
access point smartphone yang ada di Gedung Fisika lantai 2 dalam satuan dBm.
Setelah hasil diperoleh, dilanjutkan membuat grafik sebaran intensitas sinyal Wi-
Fi dalam setiap daerah penetian. Gafik yang dibuat meliputi grafik jarak terhadap
atenuasi sinyal Wi-Fi dan grafik jumlah manusia terhadap atenuasi sinyal Wi-Fi.
Kemudian dilanjutkan dengan penempatan data menggunakan Aplikasi progam

surfer 11.

3.3 Definisi Operasional Variabel Penelitian

Definisi variabel adalah faktor-faktor yang berpengaruh dalam penelitian dan
memiliki nilai yang dapat berubah atau diubah. Secara umum, variabel penelitian
yang digunakan pada penelitian dapat dikelompokkan menjadi dua bagian, yaitu
variabel bebas dan variabel terikat.
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3.3.1 Variabel Bebas
Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi
sebab timbulnya variabel terikat. VVariabel bebas dalam penelitian ini merupakan:
a. Jarak setiap lintasan (r), pada penelitian ini jarak setiap lintasan adalah 2
meter.
b. Penghalang manusia, pada penelitian ini penghalang bergantung pada
jumlah orang Gedung Fisika .
3.3.2 Variabel Terikat
Variabel terikat adalah variabel yang mengalami perubahan akibat dari
perlakuan variabel bebas. Variabel terikat dari penelitian ini merupakan intensitas
sinyal Wi-Fi yang dinyatakan dalam satuan dBm sebagai akibat pengaruh adanya

variasi jarak dan penghalang manusia.

3.4 Kerangka Pemecahan Masalah
Kerangka pemecahan masalah yang digunakan pada penelitian ini

ditunjukkan dalam gambar 3.2

Mulai ]
v

Penentuan Titik pengambilan data tidak adanya manusia

v

Pengukuran kualitas Jaringan

v

Pengukuran

v

Software ”Wi-F| analyzer Wifi”

v
Nilai Body loss

v

Analisis Data

v

Kesimpulan

v
[ Selesai ]

Gambar 3.2 Kerangka pemecahan masalah


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

14

Penelitian dilanjutkan dengan penentuan lintasan pengambilan data yang
dilakukan dalam penelitian. Gambar 3.4 menunjukkan lintasan penelitian Model
1. Jarak antara receiver dan acces point adalah 11 meter. Pengambilan data pada
intensitas sinyal menggunakan jarak awal 11 meter tanpa halangan manusia.
Penelitian dilanjutkan dengan penambahan 1 halangan manusia setiap rentang 1

meter.

Legenda:

=  Receiver
> Penghalang Orang
H :Acces point

Jarak :11 meter
Gambar 3.4 Lintasan penelitian Model 1

Langkah penelitian dilanjutkan dengan pengambilan data di dalam Ruang 40,

Ruang SCL dan Ruang Auditorium.

3.5 Prosedur Penelitian

Pengukuran langsung intensitas sinyal pada penelitian ini dilakukan
berdasarkan Model 1 dan Model 2.
a. Model 1

Model pertama menggunakan smartphone sebagai acces point dan receiver.
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, Acces point yang digunakan adalah
Smartphone yang di-thetering dan receiver yang digunakan adalah Smartphone
yang sudah di-installSoftware “Wi-Fi Analyzer”. Acces point dan Receiver
ditempatkan seperti pada gambar 3.4. Data yang diperoleh menggunakan software
“Wi-Fi Analyzer” sebagai pengukur intensitas sinyal. Jarak antara titik pada 3.4
adalah 1 meter, sedangkan jarak antara Receiver dan acces point berjarak 11

meter.
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b. Model 2

Penelitian model kedua menggunakan 2 acces point utama di Ruang
Auditorium dan Ruang 40. Pengukuran langsung nilai intensitas sinyal
menggunakan software “Wi-Fi analyzer”. Pengukuran langsung dilakukan
dengan menggukur intensitas sinyal sumber acces pointdari Ubiquiti nanostation
M2 150 Mbps sebanyak 3 kali pada setiap titik lintasan. Ruang yang digunakan
adalah Ruang 40, Ruang SCL dan Ruang Auditorium. Ruang 40 dengan
penghalang 36 orang, Ruang SCL dengan penghalang 35 orang dan Ruang

Auditorium dengan 60 orang dan 34 orang.

3.6 Analisis Data

Analisis data penelitian dalam model 1 dan model 2. Pengambilan data model
1 sebanyak 3 kali pengulangan, kemudian data diolah dalam progam microsoft
excel. Pengolahan data dalam progam microsoft excel menghasilkan grafik antara
jumlah manusia dan nilai body loss.

Pengambilan data model 2 dilakukan di Ruang SCL, Ruang Auditorium, dan
Ruang 40 sebanyak 3 kali pengulangan, kemudian data dimasukkan ke dalam
progam microsoft excel. Pengolahan data dilakukan dengan memindahkan data
microsoft excel ke dalam progam surfer 11. Pengolahan data dalam progam surfer

menghasilkan gambar berwarna.
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Besar intensitas sinyal tergantung pada jarak antara acces point dan
receiver. Apabila semakin jauh jarak antara keduanya semakin kecil nilai
intensitas sinyal. Pengaruh intensitas sinyal tergantung dari jumlah penghalang
orang semakin besar penghalang orang, maka nilai body loss semakin meningkat.
Pengukuran Intensitas sinyal pada table 4.1 dari titik 1 sampai titik 8 mengalami
peningkatan nilai body loss secara konstan sebesar 0,33 dBm. Nilai body loss
dengan penambahan 1 orang pada titik 9 dan titik 10 mengalami fluktuasi.
Pengukuran nilai body loss dengan variasi penghalang 9 orang nilai body loss
meningkat 1dBm. Pengukuran nilai body loss di titik 10 dengan variasi jumlah
penghalang 10 orang nilai body loss meningkat sebesar 0,66 dBm. Penelitian
dilakukan dalam Ruang 40, Ruang SCL dan Ruang Auditorium.

Penelitian di Ruang 40 dengan penghalang 36 orang memiliki nilai body
loss berkisar 3,7 dBm. Ruang SCL dengan penghalang 35 orang memiliki nilai
body loss berkisar 3,3 dBm. Ruang Auditorium dengan penghalang 60 orang
memiliki nilai body loss berkisar 6 dBm. Ruang Auditorium dengan penghalang
34 orang memiliki nilai body loss 5 dBm. Penelitian yang dilakukan Surjati 2007,
Ruang dengan penghalang 30 orang memiliki nilai body loss 5,2 dBm. Terjadi
perbedaan nilai body loss karena persebaran orang dalam ruangan berbeda
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5.2 Saran

Penelitian selanjutnya, sebaiknya menggunakan variasi waktu dalam
pengukuran intensitas sinyal dan nilai body loss. Kemudian penelitian dilakukan
dengan mengukur intensitas sinyal pada 2 lantai Gedung Fisika melibatkan body
loss manusia dan pelemahan intensitas sinyal disebabkan adanya dinding
penghalang (wall loss). Hal ini sekaligus mencakup 2 lantai Gedung Fisika A

Fakultas Matematika dan llmu Pengetahuan Alam Universitas Jember.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Tabel Hasil Pengukuran Model 1

Lokasi : Universitas Jember

Jarak : 1 meter

\o Jarak  Jumlah Pengukuran Intensitas Sinyal (dBm) Rata- Body

(m)  orang 1 5 3 rata(dBm)  loss(dBm)

1 11 0 -80 -78 -78 -78,67 0,00
2 11 1 -79 -79 -79 -79,00 0,33
3 11 2 -79 -79 -80 -79,33 0,66
4 11 3 -80 -80 -79 -79,67 1,00
5 11 4 -80 -80 -80 -80,00 1,33
6 11 5 -80 -80 -81 -80,33 1,66
7 11 6 -80 -80 -82 -80,67 2,00
8 11 7 -81 -81 -81 -81,00 2,33
9 11 8 -81 -82 -81 -81,33 2,66
10 11 9 -82 -82 -83 -82,33 3,66

11 11 10 -82 -83 -84 -83,00 4,33
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Lampiran 2 Tabel Hasil Pengukuran Model 2

Lokasi : Ruang 40 kosong Universitas Jember
Jarak :2 meter
Intensitas Sinyal (dBm) Rata-rata
No X Y
1 2 3 (dBm)
1 0 8 -42 -43 -43 -42,7
2 2 8 -43 -43 -43 -43,0
3 4 8 -45 -44 -49 -46,0
4 6 8 -50 -53 -56 -53,0
5 8 8 -51 -49 -53 -51,0
6 10 8 -60 -57 -54 -57,0
7 0 6 -54 -64 -59 -59,0
8 2 6 -40 -43 -46 -43,0
9 14 6 -44 -45 -43 -44.0
100 6 6 -47 -49 -52 -49,3
11 8 6 -52 -50 -51 -51,0
12 10 6 -50 -52 -55 -52,3
13 0 4 -59 -58 -59 -58,7
14 2 4 -42 -45 -43 -43,3
15 4 4 -44 -41 -42 -42,3
16 6 4 -52 -60 -53 -55,0
17 8 4 -47 -50 -49 -48,7
18 10 4 -50 -49 -51 -50,0
19 0 2 -47 -55 -52 -51,3
20 2 2 -46 -48 -45 -46,3
21 4 2 -54 -53 -52 -53,0
22 6 2 -41 -44 -40 -417
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No

23
24
25
26
27
28
29
30

<

O O O O o o N DN

Intensitas Sinyal (dBm)

Rata-rata

(dBm)
-54,0
-53,0
-54,3
-47,3
-39,3
-42,7
-51,3
-52,7
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Lampiran 2 Tabel Hasil Pengukuran Model 2

Lokasi : Ruang 40 penghalang 36 orang Universitas Jember
Jarak :2 meter
Intensitas Sinyal (dBm) Rata-rata
No X Y
1 2 3 (dBm)
1 0 8 -45 -44 -46 -45,0
2 2 8 -45 -47 -49 -47,0
3 4 8 -52 -46 -54 -50,7
4 6 8 -53 -48 -50 -50,3
5 \8 8 -54 -61 -48 -51,0
6 10 8 -53 -56 -563 -54,0
7 0 6 -48 -48 -56 -50,7
8 2 6 -50 -53 -53 -52,0
9 4 6 -60 -50 -47 -52,3
10 6 6 -61 -58 -51 -56,7
11 8 6 -51 -53 -44 -49,3
12 10 6 -60 -57 -52 -56,3
13 0 4 -38 -41 -46 -41,7
14 2 4 -44 -44 -51 -46,3
15 4 4 -48 -50 -45 477
16 6 4 -47 -45 -41 -44.3
17 8 4 -46 -48 -43 -45,7
18 10 4 -46 -51 -46 47,7
19 O 2 -44 -47 -43 -44.7
20 2 2 -50 -45 -37 -44,0
21 4 2 -49 -40 -38 -42,3
22 6 2 -44 -43 -50 -45,7
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Intensitas Sinyal (dBm) Rata-rata

No X Y
1 2 3 (dBm)
23 8 2 -45 -40 -42 -42.3
24 10 2 -50 -42 -51 477
25 0 0 -50 -43 -46 -46,3
26 2 0 -61 -55 -38 -48,0
21 4 0 -44 -35 -37 -38,7
28 6 0 -42 -39 -43 -41,3
29 8 0 -49 -41 -46 -45,3
30 10 0 -47 -43 -46 -45,3
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Lampiran 2 Tabel Hasil Pengukuran Model 2

Lokasi : Ruang SCL Kosong Universitas Jember
Jarak :2 meter
Intensitas Sinyal (dBm) Rata-rata
No X Y
1 2 3 (dBm)
1 0 0 -71 -69 -72 -70,7
2 2 0 -71 -68 -69 -69,3
3 4 0 -64 -65 -63 -64,0
4 6 0 -66 -60 -62 -62,7
5 8 0 -62 -65 -68 -65,0
6 10 0 -64 -60 -62 -62,0
7 0 2 =72 -68 -69 -69,7
8 2 2 -66 -65 -66 -65,7
9 4 2 -64 -62 -62 -62,7
10 6 2 -64 -62 -62 -62,7
11 8 2 -63 -58 -59 -60,0
12 10 2 -66 -65 -64 -65,0
13 0 4 -67 -61 -63 -63,7
14 2 4 -64 -70 -65 -66,3
15 4 4 -63 -64 -66 -64,3
16 6 4 -65 -64 -66 -65,0
17 8 4 -65 -63 -67 -65,0
18 10 4 -68 -69 -68 -68,3
19 O 6 -63 -60 -62 -61,7
20 2 6 -65 -66 -67 -66,0
21 4 6 -68 -67 -66 -67,0
22 6 6 -66 -67 -69 -67,3
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Intensitas Sinyal (dBm) Rata-rata
No * 1 2 3 (dBm)
23 8 6 -62 -64 -60 -62,0
24 10 6 -66 -63 -64 -64,3
25 0 8 -68 -65 -66 -66,3
26 2 8 -69 -68 -67 -68,0
21 4 8 -68 -70 -69 -69,0
28 6 8 -66 -68 -69 -67,7
29 8 8 -62 -61 -62 -61,7
30 10 8 -67 -69 -71 -69,0
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Lampiran 2 Tabel Hasil Pengukuran Model 2

Lokasi : Ruang SCL penghalang 30 orang Universitas Jember
Jarak :2 meter
Rata-rata
Intensitas Sinyal (dBm)
No X y (dBm)
1 2 3
1 0 0 -69 -69 -70 -69,3
2 2 0 -69 -69 -69 -69,0
3 4 0 -69 -69 -69 -69,0
4 6 0 -67 -58 -59 -61,3
5 8 0 -68 -64 -70 -67,3
6 10 0 -50 -54 -55 -53,0
7 0 2 -63 -64 -65 -64,0
8 2 2 -70 -73 -69 -70,7
9 4 2 -63 -60 -58 -60,3
10 6 2 -67 -66 -68 -67,0
11 8 2 -64 -65 -66 -65,0
12 10 2 -65 -62 -63 -63,3
13 0 4 -63 -66 -65 -65,0
14 2 4 -72 -68 -66 -68,7
15 4 4 -58 -62 -63 -61,0
16 6 4 -66 -65 -63 -64,7
17 8 4 -61 -64 -63 -62,7
18 10 4 -55 -56 -58 -56,3
19 0 6 -70 -70 -70 -70,0
20 2 6 -62 -66 -65 -64,3
21 4 6 -68 -68 -68 -68,0

48


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Rata-rata
Intensitas Sinyal (dBm)
No X (dBm)
1 2 3

22 6 6 -62 -63 -64 -63,0
23 8 6 -65 -69 -66 -66,7
24 10 6 -61 -60 -58 -59,7
25 0 8 -65 -64 -67 -65,3
26 2 8 -68 -65 -64 -65,7
27 4 8 -66 -64 -65 -65,0
28 6 8 -62 -63 -61 -62,0
29 8 8 -65 -65 -66 -65,3
30 10 8 -61 -60 -59 -60,0
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Lampiran 2 Tabel Hasil Pengukuran Model 2

Lokasi : Ruang Auditorium kosong Universitas Jember
Jarak :2 meter
No X y Intensitas Sinyal (dBm) Rata-rata
(dBm)
1 2 3
1 12 0 -52 -63 -61 -58,7
2 10 0 -63 -55 -57 -58,3
3 8 0 -48 -48 -47 47,7
4 6 0 -48 -49 -48 -48,3
5 4 0 -45 -54 -55 -61,3
6 2 0 -61 -50 -50 -53,7
7 0 0 -63 -60 -54 -59,0
8 12 2 -47 -57 -54 -52,7
9 10 2 -55 -51 -52 -52,7
10 8 2 -48 -47 -47 -47,3
11 6 2 -50 -50 -48 -49,3
12 4 2 -54 -43 -48 -48,3
g\ 2 2 -50 -44 -47 -65,0
14 0 2 -49 -57 -50 -52,0
15 12 4 -50 25711 -50 -50,3
16 10 4 -48 -45 -48 -47,0
17 8 4 -54 -43 -41 -46,0
18 6 4 -39 -38 -37 -38,0
19 4 4 -42 -41 -35 -39,3
20 2 4 -54 -52 -49 -51,7
21 0 4 -53 -44 -55 -50,7
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No X y Intensitas Sinyal (dBm) Rata-rata
(dBm)
1 2 3

22 12 6 -46 -58 -57 -53,7
23 10 6 -54 -57 -59 -56,7
24 8 6 -41 -43 -41 -41,7
25 6 6 -37 -40 -40 -39,0
26 4 6 -38 -39 -39 -38,7
27 2 6 -41 -42 -40 -41,0
28 0 6 -44 -42 -45 -43,7
29 12 8 -55 -51 -54 -63,3
30 10 8 -59 -61 -59 -59,7
31 8 8 -46 -50 -54 -50,0
32 6 8 -51 -50 -46 -49,0
33 4 8 -44 -43 -39 -42,0
34 2 8 -35 -40 -38 -37,7
35 0 8 -42 -43 -44 -43,0
36 12 10 -58 -55 -55 -56,0
37 10 10 -59 -57 -49 -55,0
38 8 10 -54 -50 -56 -53,3
39 6 10 -43 -43 -43 -43,0
40 4 10 -47 -40 -44 -43,7
41 2 10 -41 -38 -43 -40,7
42 0 10 -48 -45 -43 -45,3
43 12 12 -54 -51 -51 -52,0
4 10 12 -60 -53 -48 -53,7
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No

45
46
47
48
49
50
51
52
53
54
55
56

o N OB~ OO

12
10

o N OB~ OO 0

12
12
12
12
12
14
14
14
14
14
14
14

Intensitas Sinyal (dBm)

Rata-rata

(dBm)

-54,3
-49,0
-52,7
-59,7
-43,7
-46,7
-49,3
-48,7
-51,3
-57,7
-58,3
-58,3
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Lampiran 2 Tabel Hasil Pengukuran Model 2

Lokasi : Ruang Auditorium Penghalang 60 orang Universitas Jember
Jarak :2 meter
No x y Intensitas Sinyal (dBm) Rata-rata
1 2 3 (dBm)
1 12 0 -59 -63 -52 -58,0
2 10 0 -50 -51 -47 -49,3
3 8 0 -563 -50 -50 -561,0
4 6 0 -46 -46 -50 -47,3
5 4 0 -44 -47 -47 -46,0
6 2 0 -51 -58 -44 -561,0
7 0 0 90 -52 -55 -54,0
8 12 2 -48 -52 -45 -48,3
9 10 2 -47 -49 -51 -49,0
10 8 2 -61 -61 -563 -61,7
11 6 2 -59 -53 -44 -52,0
12 4 2 -50 -44 -53 -49,0
13 2 2 -51 -57 -40 -65,0
14 0 2 -45 -41 -53 -46,3
15 12 4 -43 -43 -53 -46,3
16 10 4 -46 -41 -40 -42.3
17 8 4 -44 -44 -44 -44,0
18 6 4 -40 -36 -38 -38,0
19 4 4 -55 -50 -55 -53,3
20 2 4 -50 -49 -54 -51,0
20 0 4 -53 -50 -50 -51,0
22 12 6 -46 -52 -52 -50,0
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No x y Intensitas Sinyal (dBm) Rata-rata
1 2 3 (dBm)

23 10 6 -54 -48 -48 -50,0
24 8 6 -41 -45 -39 -41,7
25 6 6 -37 -41 -48 -42,0
26 4 6 -38 -41 -41 -40,0
27 2 6 -41 -48 -41 -43,3
28 0 6 -41 -50 -50 -47,0
29 12 8 -44 -49 -45 -46,0
30 10 8 -55 -59 -59 -57,7
31 8 8 -59 -41 -41 -47,0
32 6 8 -51 -42 -41 -44,7
33 4 8 -44 -39 -38 -40,3
34 2 8 -35 -43 -38 -38,7
3 0 8 -42 -42 -41 41,7
36 12 10 -56 -59 -59 -58,0
37 10 10 -53 -58 -58 -56,3
38 8 10 -46 -46 -55 -49,0
39 6 10 -42 -47 -47 -45,3
40 4 10 -42 -45 -45 -44,0
41 2 10 -43 -43 -43 -43,0
42 0 10 -44 -50 -50 -48,0
43 12 12 -55 -55 -54 -54,7
44 10 12 -55 -66 -56 -59,0
45 8 12 -49 -49 -59 -52,3
46 6 12 -47 -47 -47 -47,0
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No x y Intensitas Sinyal (dBm) Rata-rata
1 2 3 (dBm)

47 4 12 -49 -63 -59 -57,0
48 2 12 -46 -48 -48 -47,3
49 0 12 -43 -43 -45 -43,7
50 12 14 48 -50 -67 -23,0
51 10 14 -52 -52 -58 -54,0
52 8 14 -48 -48 -57 -51,0
53 6 14 -56 -57 -51 -54,7
54 4 14 -61 -58 -48 -55,7
55 2 14 -59 -68 -49 -58,7
56 0 14 -59 -68 -49 -58,7
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Lampiran 2 Tabel Hasil Pengukuran Model 2

Lokasi : Ruang Auditorium Penghalang 34 orang Universitas Jember
Jarak :2 meter
No x vy Intensitas Sinyal (dBm) Rata-rata
1 2 3 (dBm)
1 12 0 -59 -52 -58 -56,3
2 10 0 -64 -51 -56 -57,0
3 8 0 -50 -54 -53 -52,3
4 6 0 -57 -60 -61 -59,3
5 4 0 -56 -52 -57 -55,0
6 2 0 -65 -60 -54 -59,7
7 0 0 A -60 -57 -62,7
8 12 2 -59 -59 -56 -58,0
9 10 2 -55 -63 -56 -58,0
10 8 2 -50 -62 -61 -57,7
11 6 2 -48 -41 -45 -44.7
12 4 2 -51 -50 -47 -49,3
sy 2 2 -52 -45 -44 -65,0
14 0 2 -53 -45 -43 -47,0
15 12 4 -62 -50 -53 -55,0
16 10 4 -55 -57 -54 -55,3
17 8 4 -50 -53 -48 -50,3
18 6 4 -48 -50 -46 -48,0
19 4 4 -48 -51 -45 -48,0
20 2 4 -46 -46 -43 -45,0
21 0 4 -50 -55 -54 -53,0
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No x Intensitas Sinyal (dBm) Rata-rata
1 2 3 (dBm)

22 12 6 -57 -55 -56 -56,0
23 10 6 -60 -53 -58 -57,0
24 8 6 -57 -48 -55 -53,3
25 6 6 -49 -42 -44 -45,0
26 4 6 -37 -49 -42 -42.7
27 2 6 -45 -44 -43 -44,0
28 0 6 -53 -41 -40 -44.7
29 12 8 -56 -46 -44 -48,7
30 10 8 -56 -50 -55 -53,7
31 8 8 -47 -61 -50 -49,3
32 6 8 -44 -44 -46 -44.7
33 4 8 -42 -38 -38 -39,3
34 2 8 -39 -47 -47 -44.3
35 0 8 -43 -42 -41 -42,0
36 12 10 -58 -50 -46 -51,3
37 10 10 -47 -45 -49 -47,0
38 8 10 -40 -49 -50 -46,3
39 6 10 -43 -41 -42 -42,0
40 4 10 -44 -50 -51 -48,3
41 2 10 -42 -39 -52 -44.3
42 0 10 -48 -49 -48 -48,3
43 12 12 -44 -59 -54 -52,3
44 10 12 -46 -52 -55 -51,0
45 8 12 -48 -42 -50 -46,7
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No x Intensitas Sinyal (dBm) Rata-rata
1 2 3 (dBm)

46 6 12 -56 -50 -57 -54,3
47 4 12 -47 -58 -53 -52,7
48 2 12 -54 -61 -46 -50,3
49 0 12 -54 -50 -51 -51,7
50 12 14 -54 -62 -59 -58,3
51 10 14 -58 -44 -50 -50,7
52 8 14 -58 -50 -50 -52,7
53 6 14 -49 -49 -51 -49,7
°4 4 14 -51 -40 -46 -45,7
55 2 14 -48 -61 -48 -49,0
56 0 14 -61 -47 -50 -62,7
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